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Abstrak 

 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima memiliki suatu tradisi yang unik dimana tradisi ini 

dilakukan pada upacara khitanan. Tradisi suna ro ndoso merupakan tradisi yang sangat penting 

dilaksanakan oleh anak laki-laki pada usia 6-12 tahun sedangkan untuk anak perempuan pada 

usia 2-4 tahun. Dimana tradisi ini dilakukan sebagai penyempurna keislaman dan sebagai 

pembeda antara muslim dan non muslim. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, 

mengetahui, dan menganalisis Tinjauan ‘Urf tentang tradisi suna ro ndoso pada upacara 

khitanan di Kecamatan Lambu Kabupaten Bima NTB. Metode penelitian yang digunakan 

untuk memperoleh data pada penelitian ini ialah menggunakan studi kasus dengan mengunakan 

tehnik wawancara dan studi pustaka. Dari penelitian ini diketahui bahwa masyarakat di 

Kecamatan Lambu menganggap tradisi suna ro ndoso sebagai tradisi yang sangat penting dan 

dianggap sakral. Namun dari tradisi ini ada fenomena menarik yaitu di sertakannya soji ro 

sangga (sajen) dalam pelaksanaannya dengan tujuan agar terhindar dari segala mara bahaya. 

Ditinjau dari segi ‘Urf tradisi suna ro ndoso dapat dikategorikan kedalam ‘urf sahih dan ‘urf 

fasid. 

 

Kata kunci: Tinjauan ‘Urf, Suna Ro Ndoso, Kecamatan Lambu 
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Abstract 

 
Lambu District, Bima Regency has a unique tradition where this tradition is carried out 

at the circumcision ceremony. The suna ro ndoso tradition is a very important tradition carried 

out by boys aged 6-12 years, while for girls aged 2-4 years. Where this tradition is carried out 

as a complement to Islam and as a distinction between Muslims and non-Muslims. This 

research aims to describe, understand and analyze 'Urf's review of the suna ro ndoso tradition 

at circumcision ceremonies in Lambu District, Bima Regency, NTB. The research method used 

to obtain data in this research is a case study using interview and literature study techniques. 

From this research, it is known that the people in Lambu District consider the suna ro ndoso 

tradition to be a very important tradition and considered sacred. However, from this tradition 

there is an interesting phenomenon, namely the inclusion of soji ro sangga (sajen) in its 

implementation with the aim of avoiding all harm. Viewed from the 'Urf perspective, the Suna 

Rondoso tradition can be categorized into 'urf sahih and 'urf fasid. 

 

Keywords : Review Urf, Suna Ro Ndoso, Lambu District 
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TRANSLITERASI 

 Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 543b//U/1987 Transliterasi dimaksudkan 

sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di 

sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. 

Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض



 

x 

 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ



 

xi 

 

 Dammah u u ـُ

 

 

 

2. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau au 'a dan u وْ.َ..

 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا.َ..ى.َ..
Fathah dan alif atau 

ya 
ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..
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Motto 

  
Berproseslah tanpa takut kehilangan siapapun karna Allah selalu ada di sisimu.  

Fatum Brutu Amor Fati. 

(Friedrich Nietzsche) 
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